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SUMMARY

RONAL REGEN ARITONANG. Mechanical Characteristic of Material Pinang 

fiber Composite and Polyester as Matrix. (Supervised by HERSYAMSI and 

MURSIDI)

The objective of the research was to study mechanical properties of composite 

material ffom pinang fibers and polyester as matrix. This research was done at 

Mechanical Engineering Laboratory, Sriwijaya Polytechmc Palembang to tensile and 

impact testing which was started on August 2008 until January 2009.

Data was analyzed by using tabulation method with the anisotropy direction 

treatment of fiber as paranet pattem. Fiber treatment of specimen with the paranet 

pattem is four orientation that is paranet pattem with grille gap 1, 2, 3 millimeter, 

and specimen without fiber as control.

The observed parameters at tensile test were as follows: thick of specimen 

(mm), wide of specimen (mm), sample elongation (mm), sample elongation after 

fracture (mm), and tensile test ultimate by fracture of specimen (kN). The observed 

parameters at impact test is swing of beater (degree), beater weight (kg), swing of 

beater after fracture specimen (degree) and impact energy after beater hit (Joule).

Tensile and impact test result showed that strength tensile of fibers 

influenced by length and quantity of fibers. Average tensile strength 

16,467 N/mm2, the main strain was 8,755% and the main stress was 12, 19 N/mm2 at 

fiber composite with grille 3 mm. Average modulus elasticity was 2,27 N/mm2 at 

fiber composite with grille 1 mm and average impact strength was 1,65 Joule to 

fracture specimen.
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ringkasan

RONAL REGEN ARITONANG. Sifat Mekanis Bahan Komposit Serat Pinang 

dengan Matrik Poliester. (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan MURSIDI).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sifat mekanik bahan komposit 

serat pinang dengan matrik poliester. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Jurusan Mesin Politeknik Sriwijaya Palembang untuk pengujian tarik dan pengujian 

tumbukan. Penelitian dimulai pada bulan Agustus 2008 sampai dengan bulan Januari 

2009.

Metode penelitian ini menganalisa data secara tabulasi dengan perlakuan arah 

serat anisotropi pola paranet. Perlakuan serat pada bahan uji dengan pola paranet ada 

empat yaitu pola paranet serat baut jarak kisi 1, 2, 3 milimeter dan spesimen tanpa 

serat. Parameter yang diamati pada pengujian tarik adalah tebal spesimen (mm), 

lebar spesimen (mm), panjang awal spesimen (mm), panjang spesimen setelah patah 

(mm), dan beban tarik maksimum yang dialami spesimen (kN). Parameter yang 

diamati pada pengujian tumbukan adalah sudut angkat palu (derajat), berat palu (kg), 

sudut ayun setelah palu mengenai spesimen (derajat) dan besarnya energi sebelum 

tumbukan (Joule).

Hasil pengujian tarik dan tumbukan menunjukkan bahwa kekuatan tarik pada 

serat sabut pinang dipengaruhi oleh panjang dan jumlah serat sabut. Spesimen bahan 

komposit serat sabut pinang dengan jarak kisi 3 mm mampu menahan kekuatan tarik 

rata-rata sebesar 15,333 N/mm2, regangan rata - rata sebesar 8,755% hingga bahan 

uji putus , dan tegangan tarik rata sebesar 12,195 N/mm2. Bahan uji pada komposit 

serat sabut pinang dengan jarak kisi 1 mm memiliki daya elastisitas sebesar 

2,273 N/mm2 dan mampu menahan beban impak hingga spesimen patah dengan 

kekuatan 1,651 Joule.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pinang merupakan hasil komoditi tanaman pagar di Indonesia dimana salah 

satu propinsi di pulau Jawa yang banyak dihasilkan di propinsi Jawa Tengah, 

umumnya buah pinang ini dihasilkan oleh perkebunan rakyat. Data produksi hasil 

perkebunan di Jawa Tengah pada 1998 menunjukkan produksi pinang dan tanaman 

sebesar 284 ton/tahun, tanaman pinang tersebut menyebar di seluruhsejenisnya 

daerah Jawa Tengah (Republika, 2008).

Serat alam {natural fibre) yang berlimpah sebagai hasil sampingan kegiatan 

agroindustri pada negara - negara tropis menimbulkan adanya limbah, biasanya 

dibuang sebagai sampah atau dibakar yang akan menimbulkan polusi pada 

lingkungan. Banyak peneliti saat ini telah memfokuskan perhatiannya terhadap 

pemanfaatan serat alam dan material komposit berpenguat serat alam yang

merupakan komposit yang ramah lingkungan (Wargadipura, 2008).

Serat alam digunakan sebagai elemen penguat yang dapat menentukan sifat

mekanik dari komposit karena dapat meneruskan beban yang didistribusikan oleh

matrik. Orientasi, ukuran, dan bentuk serta material serat adalah faktor - faktor yang

mempengaruhi kekuatan tarik dan kekuatan pukul yang dialamp^fleh 'komposit

vitgj»*

tersebut (Dihaijo, 2006).
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Komposit serat alam memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan di 

Indonesia. Mayoritas tanaman penghasil serat alam dapat dibudidayakan misalnya 

bambu, kelapa, pisang, serat kenaf, rami, rosella, enceng gondok dan nanas. 

Pengembangan teknologi komposit berpenguat serat alam sesuai dengan kebijakan 

pemerintah untuk menggali potensi lokal, hal ini akan mampu meningkatkan 

pemberdayaan sumber daya alam lokal yang dapat diperbaharui (Purboputro, 2006).

Resin poliester merupakan senyawa tidak jenuh yang memiliki ikatan amorp, 

amorp dapat diartikan sebagai struktur atom resin poliester tidak rapat teratur tetapi 

dapat dirapatkan dengan cobalt blue. Resin poliester memiliki titik lebur 480°C 

dengan tipe struktur aromatik. Resin berfungsi merekatkan komponen - komponen 

yang ada dan melekatkan keseluruhan bahan pada permukaan suatu bahan. Resin 

merupakan polimer dimana pada temperatur ruang bentuknya cair, bersifat lengket 

dan kental. Ada beberapa jenis resin, seperti: natural oil, alkyd\ nitro cellulose, 

poliester, melamine, acrylic, epoxy, polyurethane, silicone, fluorocarbon, venyl, 

cellolosic, dan lainnya (Azizah, 2004).

Resin dipadukan dengan serat penguat seperti komposit, kaca, karbon dan 

aramid, memiliki sifat-sifat yang kuat. Matrik resin menyebarkan beban terhadap 

setiap serat pada komposit dan melindungi serat dari kerusakan karena abrasi dan 

benturan. Resin cair memudahkan pencetakan ke dalam bentuk yang rumit dan 

memiliki kekuatan serta memiliki kekakuan yang tinggi. Ketahanan resin terhadap 

lingkungan dengan berat jenis rendah membuat komposit lebih baik dari logam 

dalam penerapannya. Paduan resin memiliki ketahanan yang baik terhadap 

lingkungan dan memiliki kemampuan untuk bertahan terhadap siklus tegangan 

konstan adalah sifat yang paling utama untuk semua jenis resin (Ellyawan, 2005).
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Katalis merupakan cairan bening berbau sengak yang berfungsi untuk 

mempercepat proses pengerasan resin poliester, cairan tersebut merupakan senyawa 

yang disebut Metil Etil Keton Peroksida atau MEKP. Cobalt blue memiliki 

partikel yang kasar yang dapat digunakan untuk menambah kekerasan resin poliester.

Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian pada komposit serat 

pinang dengan matrik poliester. Penggabungan tersebut dilakukan secara 

konvensional dan pengujian dilakukan secara manual. Penggabungan ini diharapkan 

dapat mengurangi dan mengganti logam pada berbagai penerapannya serta 

mengurangi berat konstruksi dari produk dengan kekuatan yang dapat dijamin.

asam

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat mekanik bahan komposit 

serat sabut pinang dengan matrik poliester.
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